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Gambaran Perilaku Kebersihan Organ Genitalia Eksterna Siswi Kelas X Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Kawangkoan
Fitrianti Tapparan, B. S. Lampus, A. ]. Pandelaki”

Abstrak

Memelihara kebersihan organ genitalia eksterna merupakan usaha awal menjaga kesehatan reproduksi. Perilaku
kebersihan organ genitalia eksterna yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya penyakit infeksi pada organ re-
produksi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran perilaku kebersihan organ genitalia eksterna pada siswi
kelas X di SMA Negeri 1 Kawangkoan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel berjumlah 50 siswi yang diambil secara simple random sampling. Pengambilan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis univariat. Pengetahuan sebagian besar responden
masuk dalam kategori baik, yaitu 32 responden (64%), sedangkan 18 responden (36%) buruk. Sikap baik 27 re-
sponden (54%), dan buruk 23 responden (46%). Tindakan baik 26 responden (52%), dan 24 responden (48%) bu-
ruk. Secara keseluruhan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswi kelas X SMA Negeri 1 Kawangkoan adalah baik. Siswi
harus lebih meningkatkan perilaku kebersihan organ genitalia eksternanya.

Kata Kunci: perilaku, kebersihan organ genitalia eksterna
Abstract

Maintaining cleanliness external genital organs is an early effort maintaining reproductive health. If behavior of Ex-
ternal genital organs hygiene is not good, can cause infections of the reproductive organs. In fact the knowledge and
awareness of adolescent girls on reproductive health is very low. The research objective was to determine the behav-
ior description of external genital organs hygiene grader X student of SMA Negeri 1 Kawangkoan. This study uses de-
scriptive quantitative cross sectional approach. The research sample was 50 students taken by simple random sam-
pling. Data retrieval is done by filling out the questionnaire and analysised with univariate analysis. The majority of
respondents knowledge fit in either category, that is 32 respondents (64%), while 18 respondents (36%) poor. Good
attitude either (54%), and measures either (52%). They should improve hygiene behavior genital organs eksternal.

Keywords: behavior, cleanliness external genital organ.
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PENDAHULUAN

Remaja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah anak yang beranjak dewasa.1 Pada masa ini
terjadi peralihan dari masa kanan-kanak menuju
masa dewasa, sehingga tidak mempunyai tempat
yang jelas yaitu bahwa mereka tidak termasuk go-
longan anak-anak tetapi juga tidak termasuk go-
longan orang dewasa.2

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010,
penduduk remaja di Indonesia jumlahnya berkisar
63 juta jiwa atau 27% dari total jumlah penduduk
yang ada.3 Jumlah yang besar ini perlu mendapat
perhatian penuh mengingat remaja adalah aset
bangsa yang memegang tongkat estafet bagi ke-
langsungan pembangunan di masa mendatang.
Terdapat berbagai macam permasalahan yang
dihadapi oleh kaum remaja, salah satunya adalah
masalah kesehatan reproduksi. Kesehatan repro-
duksi yang dirumuskan pada ICPD (The Interna-
tional United Nations Conference On Population
and Development) di Kairo 1991 adalah suatu
keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial secara
utuh tidak semata-mata bebas dari penyakit atau
kecatatan dalam semua hal yang berkaitan dengan
sistem reproduksi, serta fungsinya dan prosesnya.4
Secara umum kesehatan reproduksi merupakan
masalah vital dalam pembangunan kesehatan ka-
rena tidak akan dapat diselesaikan dengan jalan
kuratif saja , namun justru dengan usaha preven-
tift5 Melihat besarnya masalah maka
pemerintah turut mengambil bagian dengan men-

ini,

dukung pemberian informasi, konseling, dan pela-
yanan kesehatan reproduksi yang seluas-luasnya
kepada para remaja sebagai bagian dari hak repro-
duksi mereka. Sasaran program kesehatan repro-
duksi adalah seluruh remaja dan keluarganya
supaya memiliki pengetahuan, kesadaran, sikap
dan perilaku kesehatan reproduksi yang ber-
tanggung jawab, sehingga siap sebagai keluarga
berkualitas tahun 2015.6

Masalah kesehatan reproduksi yang paling banyak
dialami remaja putri di negara berkembang seperti
Indonesia adalah kurang tersedianya akses untuk
mencari informasi tentang kesehatan reproduksi
yang benar.7 Didapatkan bahwa pengetahuan dan
kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi
sangat rendah.8 Terjadinya proses pematangan
organ reproduksi yang ditandai dengan perubahan
biologis atau fisik, psikologis, dan sosial membuat
remaja putri perlu memperhatikan kebersihan or-
gan reproduksi.7 Perubahan-perubahan yang ter-

jadi menimbulkan banyak pertanyaan bagi remaja
putri, namun pembicaraan atau pendidikan ten-
tang organ seks masih dianggap tabu oleh bebera-
pa orang tua.

Letak organ reproduksi yang terdapat pada daerah
tertutup dan berlipat membuatnya lebih mudah
berkeringat dan lembab. Kondisi ini memudahkan
banyak jamur dan bakteri tumbubh, sehingga timbul
penyakit infeksi pada organ reproduksi. Bila
keadaan ini dibiarkan maka infeksi akan menjalar
ke organ reproduksi yang lebih atas dan mengaki-
batkan infeksi rongga panggul atau pelvic inflam-
matory disease (PID) dapat menyebabkan sakit
menjelang menstruasi sampai kemandulan.9,10
Oleh karena itu perilaku kebersihan organ genitalia
eksterna praktis sangat dibutuhkan oleh remaja
putri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswi dan alumni SMA N 1 Kawangkoan diketahui
bahwa kegiatan pembinaan terhadap kesehatan
reproduksi di sekolah ini sangatlah kurang. Selain
itu pihak sekolah juga mengatakan belum pernah
dilakukan penelitian ini sebelumnya. Berdasarkan
uraian diatas, peneliti sangat tertarik untuk mene-
liti tentang gambaran perilaku kebersihan organ
genitalia eksterna pada siswi kelas X Sekolah
Menengah Atas N 1 Kawangkoan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gam-
baran perilaku kebersihan organ genitalia eksterna
siswi kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ka-
wangkoan meliputi pengetahuan, sikap, dan tinda-
kan.

METODE
Desain
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Pop-
ulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
perempuan kelas X di SMA N 1 Kawangkoan
sebanyak 114 siswi dari total populasi 236 siswa

penelitian ini menggunakan metode

(siswa laki-laki berjumlah 122 orang). Sampel ber-
jumlah 50 orang yang diambil dengan teknik sim-
ple random sampling.

Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner dan
diolah menggunakan program SPSS versi 2.0.
Setelah data terkumpul tahap berikutnya adalah
pemberian nilai pada setiap jawaban responden.
Pada tiap pertanyaan pengetahuan, jawaban benar
diberi skor 1, sedangkan jawaban salah mendapat
skor 0. Skor pada pertanyaan mengenai sikap ada-
lah:
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e pertanyaan positif (pertanyaan nomor 1, 3, 4,
5) : setuju (S) skornya 2, kurang setuju (KS)
skornya 1, tidak setuju (TS) skornya 0.

e Pertanyaa negatif (pertanyaan 2, 6, 7): setuju
(S) skornya 0, kurang setuju (KS) skornya 1,
tidak setuju (TS) skornya 2.

Sedangkan skor untuk pertsanyaan mengenai tin-

dakan:

e Pertanyaa positif (pertanyaan nomor 2): sering
(SR) skornya 2, kadang-kadang (KK) skornya
1, tidak pernah (TP) skornya 0.

e Pertanyaan negatif (pertanyaan nomor 1, 3, 4,
5, 6, 7): sering (SR) skornya 0, kadang-kadang
(KK) skornya 1, tidak pernah (TP) skornya 2.

Selanjutnya, seluruh skor jawaban yang diperoleh

dijumlahkan dan diberi kategori berdasarkan nilai

median. Kategori adalah baik jika jumlah skor lebih
besar atau sama dengan median, buruk jika jumlah
skor lebih kecil daripada median.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis univariat dengan SPSS 2.0.

HASIL
Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswi kelas X SMA N 1
Kawangkoan. Secara demografi SMA N 1 Kawang-
koan terletak di JI. Ranowangko Kel. Talikuran,
Kec. Kawangkoan, Kab. Minahasa, Prov. Sulawesi
Utara. Jumlah siwa kelas X tahun ajaran
2011/2012 berjumlah 236 dengan jumlah siswa
perempuan 114 orang dan jumlah siswa laki-laki
122 orang.

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 digambarkan bahwa respond-
en paling banyak berumur 15 tahun, yaitu
sebanyak 25 responden (50%), dan paling sedikit
berumur 16 tahun, yaitu hanya 1 responden (2%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik re-
sponden berdasarkan umur

Umur Frekuensi Persentasi(%)
14 25 50
15 24 48
16 1 2
Total 50 100
Pengetahuan

Sebagian besar responden memperoleh informasi
dari keluarga/teman, yaitu sebanyak 20 responden
(40%) dan hanya sedikit yang memperoleh infor-

masi dari tenaga kesehatan yang lebih berkompe-
ten, yaitu sebanyak 8 responden (16%) (tabel 2).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasar-
kan sumber informasi

SumberInformasi Frekuensi Persentasi (%)
Media Cetak 13 26
Media Elektronik 9 18
Keluarga/Teman 20 40
Tenaga Kesehatan 8 16
Total 50 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasar-
kan Pengetahuan

Kategori Frekuensi Persentasi (%)
Baik 32 64
Buruk 18 36
Total 50 100

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan baik
tentang kebersihan organ genitalia eksterna, yaitu
32 responden (64%), sedangkan 18 responden
(36%) yang memiliki pengetahuan buruk.

Sikap

Tabel 4. Distribusi Frekuensi berdasarkan Sikap
Responden

Kategori Frekuensi Persentasi (%)
Baik 27 54
Buruk 23 46
Total 50 100

Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa sikap seba-
gian besar responden terhadap kebersihan organ
genitalia eksterna termasuk dalam kategori baik,
yaitu 27 responden (54%), sedangkan 23 respond-
en (46%) lainnya memiliki sikap buruk.

Tindakan

Tabel 5.Distribusi Frekuensi berdasarkan Tinda-
kan Responden

Kategori Frekuensi Persentasi (%)
Baik 26 52
Buruk 24 48
Total 50 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa tindakan se-
bagian besar responden terhadap kebersihan or-
gan genitalia eksterna termasuk dalam kategori
baik, yaitu sebanyak 26 responden (52%), se-
dangkan 24 responden (48%) lainya memiliki tin-
dakan buruk.



PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat-
kan bahwa umur responen berkisar antara 14
sampai 16 tahun. Responden paling banyak beru-
mur 15 tahun, dan paling sedikit berumur 16 ta-
hun. Usia remaja dibagi menjadi dua, yaitu remaja
awal : 13-14 sampai dengan 17 tahun, dan remaja
akhir : 17 - 21 tahun.Responden masuk dalam usia
remaja awal dimana mereka baru beranjak dari
masa kanak-kanak. Terjadi proses pematangan
organ reproduksi yang ditandai dengan perubahan
biologis atau fisik, psikologis, dan sosial.” Peru-
bahan-perubahan yang dialami seperti adanya
menstruasi serta banyaknya kegiatan di sekolah
maupun di rumah membuat mereka perlu menjaga
kebersihan organ genitalia eksterna mereka.

Pengetahuan

Sumber Informasi

Informasi akan memberikan pengaruh pada penge-
tahuan seseorang, meskipun seseorang memiliki
pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan
informasi yang baik maka hal itu akan meningkat-
kan pengetahuannya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa responden paling banyak mendapat infor-
masi tentang kebersihan organ genitalia eksterna
dari orang tua atau teman.

Lingkungan keluarga terutama ibu merupakan
sumber informasi yang paling berperan dalam
pengetahuan tentang kebersihan organ genitalia
eksterna karena seorang anak akan belajar dan
menganut kebiasaan yang sudah ada sebelumnya
dari keluarga terutama dari ibu lebih dahulu. Te-
man sebaya juga merupakan sumber informasi
bagi hal-hal
mengenai organ reproduksi termasuk kebersihan
organ genitalia eksterna. Hal ini dikarenakan te-
man sebaya juga mengalami hal yang sama dan
dianggap tempat yang nyaman untuk bercerita.
Selain itu masih ada orang tua yang menganggap

remaja putri untuk mengetahui

tabu pembicaran tentang alat reproduksi, sehingga
remaja putri cenderung lebih memilih teman untuk
mencari tahu.

Siswi yang memperoleh informasi dari tenaga
kesehatan berjumlah paling sedikit. Ini membuk-
tikan minimnya kegiatan program kesehatan re-
produksi remaja (KRR) oleh petugas kesehatan di
SMA N 1 Kawangkoan. Hal ini tentu sangat disa-
yangkan, mengingat tenaga kesehatanlah yang

lebih berkompeten dalam memberikan informasi
tentang kebersihan organ genitalia eksterna.

Pengetahuan Siswi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
siswi SMA Negeri 1 Kawangkoan memiliki penge-
tahuan baik tentang kebersihan organ genitalia
eksterna. Namun masih ada siswi yang memiliki
pengetahuan buruk, sehingga perlu mendapat per-
hatian karena sangat mempengaruhi perilaku
kebersihan organ genitalia eksterna mereka.

Berdasarkan jawaban responden ternyata sebagian
besar siswi sudah mengetahui penting mem-
bersihkan alat kelamin bagian luar. Kebersihan
organ genitalia eksterna merupakan usaha awal
dalam menjaga kesehatan reproduksi. Banyak ma-
salah yang dapat ditimbulkan jika usaha ini dibiar-
kan atau tidak dilakukan dengan benar. Penyakit
seperti
panggul, bahkan kemandulan dapat menjadi aki-
batnya.®10 Hal ini tentu harus menjadi perhatian,
mengingat pentingnya organ reproduksi bagi
seorang perempuan. Sebagian besar siswi juga te-

organ reproduksi keputihan, radang

lah mengetahui tujuan perawatan organ genitalia
eksterna. Kedua hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswi sudah mengerti bahwa kebersihan
organ genitalia eksterna sangat penting karena
telah mengetahui tujuan dari perawatannya.

Walau sebagian besar siswi sudah mengetahui
tujuan dan pentingnya menjaga kebersihan organ
genitalia eksterna, namun ditemukan masih ban-
yak siswi belum mempunyai pemahaman yang
benar tentang cara merawat organ genitalia ek-
sterna dan akibat yang ditimbulkan jika menga-
baikan atau salah merawatnya. Hal ini menunjuk-
kan banyak siswi memiliki anggapan yang salah
tentang penggunaan bahan antiseptik. Penggunaan
sabun/pembersih daerah kewanitaandapat
mempengaruhi keseimbangan pH vagina sehingga
flora normal terganggu, akibatnya vagina justru
menjadi tempat berkembang biakyang kondusif
bagi bakteri dan jamur. Membersihkan organ geni-
talia eksterna cukup dengan menggunakan air ber-
sih saja 11.17-9

Tidak adanya informasi dari sumber yan berk-
ompeten,seperti tenaga kesehatan mungkin men-
jadi salah satu penyebab kurangnya pengetahuan
siswi tentang kebersihan organ genitalia eksterna.
Sikap

Berdasarkan hasil yang diperoleh ternyata sikap
sebagian besar responden terhadap kebersihan
organ genitalia eksterna termasuk dalam kategori
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baik, yaitu 27 responden (54%), sedangkan 23 re-
sponden (46%) lainnya memiliki sikap buruk.

Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa sebagi-
an besar siswi sudah memiliki sikap benar ter-
hadap perawatan khusus bagi alat kelamin. Akan
tetapi masih banyak siswi yang memiliki sikap sa-
lah dengan memilih menggunakan
bersih/sabun untuk membersihkan organ genitalia
eksternanya.

pem-

Meskipun dalam keseluruhan hasil penelitian ten-
tang sikap siswi terhadap kebersihan organ genita-
lia eksterna adalah baik, namun persentasinya tid-
ak sebesar persentasi pada pengetahuan. Ini
menunjukkan bahwa siswi yang memiliki penge-
tahuan baik terhadap kebersihan organ genitalia
eksterna ternyata tidak serta merta mempunyai
sikap yang baik pula. Hal ini disebabkan suatu si-
kap belum optimis tewujud pada suatu tindakan,
dimana sikap masih hanya merupakan reaksi ter-
tutup sebagai kesiapan atau kesediaan untuk ber-
tindak.11.1314Masih banyaknya siswi yang memiliki
sikap buruk perlu mendapat perhatian karena wa-
lau masih merupakan reaksi tertutup, namun sikap
menjadi prediposisi penting tindakan suatu per-
ilaku_11,13,14

Tindakan Siswi

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa
ternyata persentasi tindakan hampir sama dengan
hasil yang didapatkan pada sikap, namun justru
berbeda dengan pengetahuan yang memiliki per-
sentasi lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswi
yang sudah memiliki pengetahuan baik belum ten-
tu memiliki tindakan yang baik pula. Ini terjadi
adanya berbagai faktor yang
mempengaruhi seperti tingkat kecerdasan, ling-
kungan, budaya, dan sebagainya.

karena

Persentasi siswi yang memiliki tindakan baik
jumlahnya hampir menyamai persentasi siswi
dengan tindakan buruk, sehingga perlu mendapat
perhatian lebih, mengingat tindakan merupakan
ranah yang penting bagi terbentuknya perilaku.
Jika tindakan buruk ini terus dibiarkan maka
berbagai masalah atau penyakit pada organ repro-
duksi dapat terjadi. Dari hasil jawaban responden
ternyata ditemukan banyak siswi yang telah men-
galami masalah tersebut. Ini terlihat dari banyak-
nya siswi yang menjawab kadang-kadang bahkan
sering menemukan keputihan di celana dalam, ser-
ta merasakan gatal-gatal atau merah disekitar
vagina. Ketiga gejala ini sering ditemukan pada
berbagai penyakit infeksi organ reproduksi baik

yang disebakan oleh bakteri maupun jamur, seperti
vulvitis, bartholinitis, vaginitis, trikomoniasis, serta
kandidiasis. Hal Ini membuktikan bahwa masih
banyak siswi yang belum memiliki tindakan positif,
sehingga diperlukan adanya motivasi dalam
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
menjaga kebesihan organ genitalia eksterna.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kes-
impulan: 1) Mayoritas responden memiliki penge-
tahuan baik tentang kebersihan organ genitalia
eksterna, yaitu 32 responden (64%), sedangkan 18
responden (36%) yang memiliki pengetahuan bu-
ruk, 2) Sikap sebagian besar responden terhadap
kebersihan organ genitalia eksterna termasuk da-
lam kategori baik, yaitu 27 responden (54%), se-
baliknya 23 responden (46%) lainnya memiliki
sikap buruk, 3) Sebagian besar responden memiliki
tindakan baik terhadap kebersihan organ genitalia
eksterna termasuk dalam kategori baik, yaitu
sebanyak 26 responden (52%), namun 24 re-
sponden (48%) lainya memiliki tindakan buruk.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat di ajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Siswi harus lebih memperhatikan kebersihan
organ genitalia eksterna dan aktif mencari in-
formasi pada sumber yang berkompeten sep-
erti tenaga kesehatan.

2. Para
dorongan kepada siswi agar menjaga kebersi-

ibu guru diharapkan memberikan
han organ genitalia eksterna dan mengu-
sahakan kegiatan pembinaannya di sekolah.

3. Institusi kesehatan dapat mengadakan sosial-
isasi dan edukasi mengenai hal ini di sekolah-
sekolah.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
penelitian ini di tempat lain dengan jumlah
sampel lebih banyak serta menggunakan de-
sain korelasi untuk menjelaskan hubungan
pengetahuan, sikap, dan tindakan.
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